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BAB I 

Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang  

Guru  merupakan  salah  satu  faktor  penentu  tinggi rendahnya  mutu hasil  pendidikan, 

maka  setiap  usaha  peningkatan  mutu  pendidikan  perlu memberikan perhatian besar 

kepada peningkatan kinerja guru. Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan 

dan merealisasikan harapan dan keinginan  semua  pihak  terutama  masyarakat  umum  

yang  telah mempercayai sekolah  dan  guru dalam  membina  anak  didik. Untuk meraih 

mutu  pendidikan  yang  baik  sangat  dipengaruhi  oleh kinerja  guru  dalam melaksanakan  

tugasnya sehingga  kinerja  guru  menjadi  tuntutan  penting untuk  mencapai  keberhasilan  

pendidikan 

Beratnya tuntutan tugas seorang guru seperti mereka yang mengajar pada sekolah dasar 

negeri  (SDN)  misalnya, menyebabkan guru sering mengalami merasa bosan, jenuh dan 

mengakibatkan stres. Guru cenderung akan mengalami stres apabila kurang mampu 

beradaptasi keinginan dengan kenyataan yang ada, baik kenyatan yang ada di dalam maupun  

di luar dirinya. 
1
 

Pada dasarnya segala bentuk stress itu dapat disebabkan kurang mengertinya manusia 

akan keterbatasannya sendiri. Ketidakmampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang 

akan menimbulkan frustasi, konflik, gelisah dan rasa bersalah. 

                                                           
1
 Diambil dari http://dedeh89-psikologi.blogspot.com/2013/04/pengertian-stress.html. pada tanggal  10  hari rabu   

jam  11.00   
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Istilah stres sering digunakan untuk menunjukkan suatu kondisi yang dinamis, yang di 

dalamnya seseorang dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang 

dikaitkan dengan apa yang diinginkannya dan hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan 

penting. Istilah stres merupakan netral, artinya stres juga mempunyai nilai positif. Maka 

dalam hal ini stress merupakan kondisi dinamis dimana seorang individu dihadapkan dengan 

kesempatan , keterbatasan, atau tuntutan sesuai dengan harapan dan hasil yang di ingin dia 

capai dalam kondisi penting dan tidak menentu
2
 

Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai tingkat sedang bersifat fungsional 

dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan kinerja seseorang termasuk guru. 

Sedangkan dampak negatif pada tingkat yang tinggi adalah penurunan pada tingkat kinerja 

yang drastis. Hal ini akan berdampak pada menigkatnya keinginan untuk keluar, 

meningkatnya absensi, dan  menurunnya komitmen terhadap institusi tempat kerja. 

 Jadi hal yang ini merupakan keadaan yang berbahaya bagi institusi, karena bisa 

menyebabkan pelaksanaan pekerjaan terganggu, yang akhirnya bisa menurunnya kinerja 

institusi, Hal ini berarti bahwa stres kerja yang di alami oleh guru sebagai tenaga pendidik 

juga dapat menurunkan kinerja institusi pendidikan tempat guru itu mengajar. 

Begitu besar dampak dari stres kerja, oleh para ahli pelaku organisasi telah dinyatakan 

sebagai agen penyebab dari berbagai masalah fisik, mental, bahkan output organisasi. 

Berbagai alasan pun cukup relevan menjadi pendukung penelitian ini untuk dilakukan. 

Kesuksesan dari kinerja lembaga pendidikan menuntut agar para guru mampu menampilkan 

                                                           
2
 Stephen P. Robbins, Prinsip- prinsip Perilaku Organisasi, (Jakarta: Erlangga 2002) hal. 318 
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kinerja yang optimal karena baik buruknya kinerja yang dicapai oleh guru akan berpengaruh 

pada kinerja dan keberhasilan lembaga pendidikan secara keseluruhan. 

Kinerja SDN Sampangagung 1 Mojokerto, tidak terlepas dari kinerja guru sebagai 

tenaga pendidik yang  mengajar di sekolah tersebut. Apalagi layanan yang diberikan oleh 

sekolah tersebut terkait dengan layanan jasa pendidikan, dan guru merupakan smber daya 

utama dalam mendukung lancarnya proses belajar mengajar. Hingga saat ini Sekolah Dasar 

memiliki 50 orang Guru yang terdiri dari 25 orang Guru dengan status PNS dan orang Guru 

dengan status honorer. 

Kinerja seorang guru pada SDN Sampangagung 1 Mojokerto, dapat dilihat dari kualitas 

proses belajar mengajar yang disajikan dalam mendidik siswa sebagai peserta didik. 

Permasalahan mengenai kinerja guru merupakan permasalahan yang selalu dihadapi oleh 

pihak manajemen sekolah, karena itu manajemen sekolah terutama kepala sekolah 

dipandang perlu mengetahui faktor-faktor yang mempenaruhi kinerja guru tersebut akan 

membuat manajemen sekolah dapat mengambil berbagai kebijakan yang diperlukan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja guru agar dapat sesuai dengan harapan organisasi 

sekolah. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru sebagai tenaga pendidik 

diantaranya yaitu : pendidikan dan latihan, disiplin, sikap dan aktivitas kerja, penghasilan, 

jaminan sosial, lingkungan kerja serta kebutuhan untuk berprestasi. Faktor-faktor tersebut 

berpengaruh terhadap guru dalam melaksanakan tugas-tugas mengajar yang diberikan 

kepadanya, sehingga hasil akhirnya adalah kinerja guru itu sendiri dalam menjalankan 
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kegiatan sebagai tenaga pendidik. Selain itu faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

guru dalam proses belajar mengajar adaah stress kerja yang dialami oleh guru.
3
 

Sesuai tugas dan fungsinya, SDN Sampangagung 1 Mojokerto merupakan harapan 

masyarakat dalam mendidik siswa atau anak usia seolah. Sekolah tersebut juga diharapkan 

mampu menjadi perpanjangan tangan pemerintah dalam menyediakan jasa pendidikan bagi 

anak usia sekolah sebagai peserta didik. Fenomena yang terjadi di SDN Sampangagung 1 

Mojokerto, ada sebagian guru yang merasa terbebani dengan pekerjaan mereka dalam 

mengajar. Persoalan-persoalan inilah yang perlu mendapat perhatian dari pihak kepala 

sekolah agar kegiatan beajar mengajar dapat terlaksana sebaik mungkin. 

Setiap orang di manapun ia berada dalam suatu organisasi, dapat berperan sebagai 

sumber stres bagi orang lain. Mengelola stres diri sendiri berarti mengendalikan diri sendiri 

dalam kehidupan. Sebagai seorang Guru, mengelola stres lebih bersifat pemahaman akan 

penyebab stres orang lain dan mengambil tindakan untuk menguranginya dalam rangka 

pencapain tujuan organisasi. Efektivitas proses komunikasi dua arah antara manajer dan 

pekerja adalah penting untuk mengidentifikasikan penyebab terjadinya stres yang potensial 

dan pemecahannya. Stres sebagai suatu ketidak seimbangan antara keinginan dan 

kemampuan memenuhinya sehingga menimbulkan konsekuensi penting bagi dirinya. 

Guru sebagai faktor penentu dan paling berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran, di samping ada potensi kemauan siswa. Guru juga perlu memperhatikan 

karakteristik siswa dalam pembelajaran. 

                                                           
3
 Diambil dari http://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/pengertian-dan-definisi-guru.html Hari : rabu  

tanggal 10  jam 11.20 

http://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/pengertian-dan-definisi-guru.html
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Dalam hal ini Guru di SDN Sampangagung 1 Mojokerto mengalami stress kerja yang 

di akibatkan oleh karakteristik siswa sebagai pelajar dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga dapat mempengaruhi kinerjanya dala kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan dari adanya permasalahan  di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang: “Pengaruh stres kerja terhadap kinerja Guru di SDN Sampangagung 

Kutorejo Mojokerto.’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana kondisi stress guru di SDN Sampangagung 1 Kutorejo Mojokerto? 

2. Bagaimana kinerja guru di SDN Sampangagung 1 Kutorejo Mojokerto? 

3. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru di SDN Sampangagung 1 Kutorejo  

Mojokerto ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, peneliti maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mendiskripsikan apa pengertian dari stres kerja.  

2. Untuk mendiskripsikan kinerja guru di SDN Sampangagung 1 Kutorejo Mojokerto . 

3. Untuk melihat bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru di SDN 

Sampangagung Kutorejo  Mojokerto. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun manfaat bagi penelitian yang diharabkan 

di antaranya sebagai berikut: 
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1. Bagi akademik Fakultas Tarbiyah 

a. Untuk menyumbangkan khasanah ilmu pengetahuan , kususnya di bidang  

manajemen pendidikan . 

b. Untuk memberikan sumbangan tentang korelasi stress kerja dengan kinerja guru.  

2. Bagi individu. 

a. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan sekaligus pengetahuan sekaligus sebagai 

bahan pembelajaran bagi peneliti untuk mengembangkan di bidang manajemen 

pendidikan. 

b. Sebagai tugas akhir penulis memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) pada jurusan 

kependidikan islam. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai masukan dalam rangkah prilaku guru yang mempunyai latar belakang 

stress kerja di SDN Sampangagung 1 Kutorejo Mojokerto. 

b. Bagi Guru SD dapat merubah prilaku negatifnya menjadi prilaku yang positif 

sehingga dapat meningkatkan produktifitas mengajar. 

E. Definisi Operasional 

1. Stres kerja 

Stres adalah bentuk ketegangan dari fisik, psikis, emosi maupun mental. Bentuk 

ketegangan ini mempengaruhi kinerja keseharian seseorang. Bahkan stres dapat membuat 

produktivitas menurun, rasa sakit dan gangguan-gangguan mental. Pada dasarnya, stress 

adalah sebuah bentuk ketegangan, baik fisik maupun mental.
4
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Secara sederhana stress, sebenarnya merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, 

baik fisik maupun mental, terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan 

mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Jadi sebenarnya ada dua faktor utama 

yang diberikan langsung dengan stress, yaitu perubahan dalam lingkungan dan diri 

manusianya sendiri. 

Maka dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan stres kerja adalah 

bentuk ketegangan dari fisik, psikis, emosi maupun mental serta bentuk tanggapan 

seseorang, baik fisik maupun psikis, terhadap suatu perubahan di lingkungan kerja dimana ia 

bekerja. 

2. Kinerja Guru 

Menurut Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang  

dicapai  oleh  seorang  pegawai  dalam  melaksanakan  tugasnya sesuai  dengan  tanggung  

jawab  yang  diberikan  kepadanya. 

Guru adalah jabatan atau profesi yang membutuhkan keahlian khusus. Pekerjaan 

sebagai guru ini tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa mempunyai keahlian sebagai 

guru.
5
 

Jadi yang dimaksud dalam judul skripsi ini tentang pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja guru di SDN Sampangagung 1 Mojokerto adalah terjadinya bentuk ketegangan baik 

secara fisik maupun psikis yang menyebabkan perubahan di lingkungan kerja sehingga 

                                                           
5 Diambil dari http://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/pengertian-dan-definisi-guru.html Hari : 

rabu  tanggal 10    jam 11.20 

http://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/pengertian-dan-definisi-guru.html
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mempengaruhi hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh guru di SDN 

Sampangagung 1 Mojokerto. 

F. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis dua arah yaitu 

Hipotesis alternatif dan hipotesis Nol. Hipotesis benar jika Hipotesis alternatif (Ha) terbukti 

kebenarannya. 

Ha : Ada pengaruh antara stres kerja dengan kinerja Guru di SDN Sampangagung 1 

Mojokerto.  

Ho :  Tidak ada pengaruh antara stres kerja dengan kinerja Guru di SDN Sampangagung 1 

Mojokerto. 

 


